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Nutrien Kolostrum Sebagai Sumber Antibodi Alami Untuk Transfer
Pasif IgG Dalam Mengantisipasi FPT Pada Ternak Kuda Yang

Dipelihara Secara Tradisional
(Review)

Laurentius J.M. Rumokoy
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Sam
Ratulangi. E-mail rumokoy@msn.com

ABSTRAK

Ternak mamalia, sebagaimana ternak kuda, mengalami masa yang sangat
menentukan bagi kelangsungan hidupnya pada periode neonatus hingga
memungkinkan kemudian untuk berproduksi secara normal. Pada periode ini,
neonatus diperhadapkan dengan berbagai tantangan seperti ketergantungan nutrisinya
pada induk serta kondisi imunitasnya dalam menghadapi berbagai ancaman mikroba
pathogen di luar kandungan (Thibault dan Levasseur, 1991). Untuk species seperti
kuda (Equus caballus), dependensi neonatus pada periode ini harus terjadi dalam
masa-masa beruntung yang dapat menjamin eksistensi hidup ekstra-uterine secara
otonom, namun hal ini harus terlebih dahulu melewati suatu peristiwa kelahiran (la
naissance).

PENDAHULUAN

Artikel ini bertujuan untuk mengemukakan strategi penanggulangan FPT
pada ternak kuda lokal yang dipelihara secara tradisional sehingga rentan terhadap
serangan berbagai mikroorganisme. Ternak kuda memiliki berbagai kegunaan seperti
sebagai tenaga kerja, sebagai objek ekowisata, penghasil daging, maupun sebagi
hobby. La naissance bukanlah awal dari kehidupan suatu individu. Perkembangan
eksterior dan struktur intern organisme, serta penempatan fungsi-fungsi utama
fisiologis beserta mekanisme kontrol dan integrasinya secara esensial terjadi semasa
individu berada dalam intra-uterine yang mendahului masa kelahiran. Selama kurang
lebih sebelas bulan embrio kuda berkembang dalam rahim atau yang berkisar antara
320 sampaii 360 hari masa gestasi. Individu yang keluar dari rahim sebelum berumur
300 hari dianggap sebagai keguguran, sedangkan kelahiran di antara hari ke 300
hingga hari ke 320 dianggap sebagai prematur.

ANTISIPASI MOMEN PARTURISI

Kelahiran terjadi setelah jaringan ambing mengalami hiperplasi kurang lebih
enam minggu sebelum partus. Perkembangan jaringan mamae telah dimulai pada
awal kehidupan embrioner. Sejak lahir hingga masa pubertas, perkembangan mamae
secara esensial terutama menyangkut suatu pertumbuhan jaringan-jaringan adiposa
dan jaringan konjungktif. Perkembangan jaringan mamae terjadi terutama pada 15
hari terakhir masa gestasi. Jaringan ambing mengalami hipertropi pada 24 hingga 48
jam sebelum partus yang bisa dijadikan suatu parameter dalam memprediksi waktu
partus dari induk kuda.

Datta-Mannan et al., (2007) melaporkan bahwa kehidupan suatu individu itu
sendiri dinyatakan dalam perubahan-perubahan sedemikian sehingga individu itu
bisa menempati suatu lingkungan hidup neonatus. Secara sengaja manusia dapat
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mengintervensi kelahiran itu untuk lebih menjamin eksistensi hidupnya nanti
menghadapi lingkungan baru eks-uterine. Campur tangan manusia dapat dilakukan
baik dalam memprediksi waktu partus maupun dalam meningkatkan fungsi sistem
imunitas individu baru, dengan jalan vaksinasi sebagaimana yang telah berkembang
selama ini secara konvensional, disamping itu dapat pula dikerjakan melalui
treatment transfer pasif antibodi.

TRANSFER PASIF ANTIBODI DALAM MENANGGULANGI FPT

Transfer imunitas dari induk yang terjadi secara mantap dan konstan dalam
kaitan dengan kondisi fisik dan kimiawi yang diperolen melalui jalur plasenta,
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan organisme neonatus (Guy et al.,
1994). Individu baru harus segera beradaptasi pada semua kondisi lingkungan
biologik baru yang berbeda dan berubah seluruhnya untuk mempertahankan
keberadaannya. Keberadaan (étre) ini harus dipertaruhkan ketika individu baru
dikeluarkan dari rahim (expulsion) dan mendapatkan lingkungan eksterior dengan
organisme yang berpotensi pathogenik seperti bakteri, virus dan parasit. Jika momen
partus ini bisa diketahui dengan akurat maka resiko seperti ini bisa diantisipasi
dengan segala persiapan yang baik untuk tindakan yang diperlukan. Menurut
Grongnet (1996), kegagalan mempertahankan hidup pada organisme yang baru
dilahirkan tidak jarang disebabkan oleh anoxie (hypoxi), hypothermi, distocie.

Mortalitas neonatus pada minggu-minggu pertama masih tetap tinggi, dimana
pada ternak kuda dan sapi hampir 10% dan setengah dari angka ini terjadi di sekitar
24 jam pertama sesudah lahir (Jarrige, 1984) terutama yang dipelihara secara
tradisional. Pada sistem pemeliharaan tradisional seperti yang dilakukan masyarakat
peternak kuda di Sulawesi Utara kebanyakan sangat kurang memperhatikan aspek
higienitas lingkungan individu neonatus. Pada kondisi seperti ini individu neonatus
yang lahir agammaglobulinemi memiliki resiko tinggi terjadi gagal transfer pasif
immunoglobulin atau FTP (failure of transfer passive), oleh karena tidak dapat
beradaptasi dengan lingkungan eksutero yang berakibat pada kematian. Hal ini yang
menyebabkan hewan seperti sapi dapat terinfeksi agen patogen, yang bisa disebarkan
oleh serangga (Torr dan Mangwiro, 2000; Ueti, 2009). Faktor fisik lingkungan yang
cukup ekstrim dapat juga menghantar individu baru lahir pada situasi yang kritis,
misalnya : bila suhu sekitarnya cukup ekstrim dapat membuat hewan yang baru lahir
tidak dapat bertoleransi sehingga akan mengganggu pada fungsi regulasinya yang
akan berdampak pada sistem pertahanan tubuh dalam menghadapi infeksi
mikroorganisme patogen.

Tingkat imunitas tubuh hewan neonatus sangat tergantung dari jumlah
antibodi imunoglobulin-G yang terkandung dalam kolostrum induknya. Penelitian
Rumokoy (2011) menunjukkan bahwa induk dalam kondisi normal memiliki
kandungan IgG yang mendominasi imunoglobulin total kolostrum, Namun jika kuda
neonatus yang dipelihara secara tradisional dan mengkonsumsi kolostrum induk
dengan kandungan imunoglobulin-G yang rendah, dapat dipastikan akan mengalami
resiko tinggi terserang mikroba patogen yang berasal dari lingkungan sekitarnya
sehingga akan membawa pada kondisi kesehatan yang parah hingga menimbulkan
kematian. Imunoglobulin-G merupakan antibodi yang dibentuk atas rangsangan
antigen. Antibodi IgG induk pada sebagian species mamalia, dapat menembus
plasenta dan masuk ke dalam peredaran darah janin, namun hal ini berbeda pada
species lain seperti Caballus yang tak dapat menembus plasenta sehingga individu
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baru lahir dalam kondisi hipoglobulinemi bahkan agammaglobulinemi (Grongnet,
1996).

SIMPULAN

Oleh karena tingkat imunitas tubuh hewan neonatus seperti kuda sangat
tergantung dari jumlah antibodi imunoglobulin-G yang terkandung dalam kolostrum
induknya maka transfer pasif antibodi perlu diantisipasi apabila terjadi FPT. Nutrien
kolostrum induk kuda dalam kondisi normal memiliki kandungan 1gG yang
mendominasi imunoglobulin total kolostrum yang sangat cocok digunakan sebagai
sumber antibodi 1gG untuk treatmen transfer pasif antibodi pada individu baru.
Metode ini mendukung peningkatan perkembangan jenis ternak mamalia yang bukan
hanya diperuntukkan pada ternak kuda, tapi dapat diterapkan juga pada ternak jenis
epiteliokorial lainnya seperti, ternak sapi, kambing maupu dalam upaya
mempertahankan neonatus dari hewan mamalia yang perlu dilestarikan
keberadaannya.
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